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Perkembangan digtalisasipada seiringdengan pesatnya online," warnyadiJakartakemarin,  keberhasilan Astralifedalam Kenangan Peraturan SEOJKNomor ~ kepercayaan masyarakat terhadap
ndustriasuransiselain perkembanganbisnisdigitalAstra 18027001:2013merupakan memperolehsertifikasi [SO 14/SBOJK.07/2014 tentang AstraLifejugameningkat"wjar
menghadirkanharapansemakin Lifebatkmelaluie commereAstralife. ~ suatustandarinternasionaldalam ~ 27001:2013padaMei2021inijuga  Kemhasiaandan KeamananData Windawati.
tumbuhnyabisnisasuransi,disatusisl  yaitullovelifedanaplkasi Buddies menerapkan sistem manajermen merupakanbentuk kepatuhan dar/atau Informasi Pribadi Tahun ini AstaLifetetapfokus
jugarenimbulkantantanganterkait  sangat pentingbapi perseroan keamananinformasiataulebih perusahaanterhadaprequlasiyang  Konsumen; dan Peraturan Badan danberkomitmen dalam melalukan
perindungandatapribadinasabah.  memperhatikankeamananinformasi  dkenaldenganInformationSecurity  dikeluarkanolehpemeriatab,gakni - Siberdan SandiNegara Nomor8 akselerasipertumbuhanbisnis
AnakusahaPTAstralntemational ~ khususnyadatanasabah,"Dengan ~ Managerment System(ISMS). Untuk  Peraturan Menteri Komunikasidan ~ Tabun 2020 tentang Sistem melalidigitalisasidiselurublini,
THk(ASI), Astralife, menyatakian ~ diperolehnyasertifikasi[SO mendapatkan sertifikasiinitidak Informatika Republik Indonesia Pergamanan Dalam Digitalisasi dilalulanuntuk
sangatperuuntuk menerapkan 270012013, menfadibukti mudzhkarenaperusahaan perhy Notnord Tahun 2016 tentangSistem  Peryelenggaraan Sistem Elektronik.  mermberlkanaksesdanjangkauan
kebijakanyang tepatuntuk komitmen Astralifeuntukmenjamin  melalui proses auditkeamanan Manajemen Pengamanan Informasl, — “Dengansertifikasiini, AstraLife yangluasdanmudahagarsemakin
melindunglasetinformasinasabah,  keamanandatanasabehsehingga informasiyanghetatolehpihak Peraturan POJK Nomor turatmenjadiperusahaanyangtaat  banyakmasyarakat Indonesta

Presiden Direktur Astralife nasabahbisa tenangdannyaman auditoryang tersertifikasi, 1/POJK.07/2013tentang mengkutiregulasiyangditetapkan  mendapatkanperlindunganjiwadan
Windawati Tjahjadi mengatakan, dalambertransaksi asuransisecara Windawati menambahkan, Perfindungan KonsumenSektorJasa — pemerintahsehinggadiharapkan | kesehatan. [ antonc
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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Perkembangan digitalisasi pada industri
asuransi selain menghadirkan harapan semakin tumbuhnya bisnis asuransi,
di satu sisi juga menimbulkan tantangan terkait dengan perlindungan data
pribadi nasabah

Oleh karena itu, Astra Life merasa sangat perlu untuk menerapkan
kebijakan yang tepat untuk melindungi aset informasi nasabah. Salah satu
nya melalui perolehan sertifikasi ISO 27001:2013 yang merupakan standar

al dalam sistem i " nana r
Asurans! Mobll Ternemat piskon "’
ooy oty
Srdglancands g | 25
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Windawati Tjahjadi, Presiden Direktur Astra Life mengatakan, seiring
dengan pesatnya perkembangan bisnis digital Astra Life baik melalui e-
commerce Astra Life yaitu ilovelife.co.id dan aplikasi Buddies, sangat

penting bagi kami untuk memperhatikan keamanan informasi khususnya
data nasabah.

Baca Juga: Kinerja unitlink saham dan unitlink cam

“Dengan diperolehnya sertifikasi ISO 27001:2013, menjadi bukti komitmen
Astra Life untuk menjamin keamanan data nasabah sehingga nasabah bisa
tenang dan nyaman dalam bertransaksi asuransi secara online;” kata
Windawali dalam siaran pers, Senin (7/6).

Sebagai gambaran, ISO 27001:2013 merupakan suatu standar internasional
dalam menerapkan sistem manajemen keamanan informasi atau lebih
dikenal dengan Information Security Management System (ISMS). Untuk
mendapatkan sertifikasi ini tidak mudah karena perusahaan perlu melalui
proses audit keamanan informasi yang ketat oleh pihak auditor yang
tersertifikasi

“Dengan sertifikasi ini, Astra Life turut menjadi perusahaan yang taat
mengikuti regulasi yang F

o , sehingga pl
kepercayaan masyarakat terhadap Astra Life juga meningkat” ujar
Windawati.

Menjalani tahun 2021, Astra Life tetap fokus dan berkomitmen dalam
melakukan akselerasi pertumbuhan bisnis melalui digitalisasi di seluruh lini
Digitalisasi dilakukan untuk memberikan akses dan jangkauan yang luas
dan mudah agar semakin banyak Indonesia ]
perlindungan jiwa dan kesehatan.
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JAKARTA, \id - P d pada Industri asuransi selain

¥ tumbuhnya bisnis asuransi, di satu sisi juga
terkait perlindungan data pribadi nasabah. Oleh

karena itu, Astra Life merasa sangat periu untuk menerapkan kebijakan yang

tepat untuk aset Salah satu nya melalui

perolehan sertifikasi ISO 27001:2013 yang P standar inter

dalam sistem

“Seiring per bisnis digital Astra Life baik melalui e-

commerce Astra Life yaitu co.id dan sangat 9

bagi kami untuk memperhatikan keamanan informasi khususnya data nasabah.
Dengan diperolehnya sertifikasi ISO 27001:2013, menjadi bukti komitmen Astra
Life untuk data bisa tenang
dan dalam secara online,” kata Presiden Direktur
Astra Life Windawati Tjahjadi, Senin (7/6)

1SO 27001:2013 merupakan suatu standar interr dalam

sistem d atau lebinh dikenal dengan Information
Security Management System (ISMS). Untuk mendapatkan sertifikasi ini tidak
mudah karena perusahaan periu melalui proses audit kemananan informasi yang
ketat oleh pihak auditor yang tersertifikasi

Keberhasilan Astra Life dalam memperoleh sertifikasi ISO 27001:2013 pada Mei
2021 ini juga bentuk g yang
dikeluarkan oleh pemerintah, yaitu Peraturan Menteri Komunikasi dan

Nomor 4 Tahun 2016 tentang Sistem Manajemen

F 5 POJK no. 1/POJK.07/2013 tentang
Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan, Peraturan SEOJK no
14/SEQOJK.07/2014 dan Ki an Data

Pribadi Ki dan F Badan Siber dan Sandi Negara
Nomor 8 Tahun 2020 Sistem F Dalam Peny
Sistem Elektronik
“Dengan sertifikasi ini, Astra Life turut yang taat ti

g yang P
masyarakat terhadap Astra Life juga meningkat.” ujar Windawati.

Pada 2021, ia mengatakan, Astra Life tetap fokus dan berkomitmen dalam

per bisnis melalui digitalisasi di seluruh lini
D untuk akses dan yang luas dan
mudah agar 1 banyak i

Jiwa dan kesehatan
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by Vina Anggita - june 7, 2021

T Asuransi Jiwa Astra (Astra Life) resmi mengantongi sertifikasi ISO
27001:2013 yang merupakan standar internasional dalam menerapkan
sistem manajemen keamanan informasi.

Windawati Tjahjadi, Presiden Direktur Astra Life mengatakan, perolehan

sertifikasi ini seiring dengan pesatnya perkembangan bisnis digital Astra
Life baik melalui e-commerce Astra Life yaitu ilovelife.co.id dan aplikasi Buddies. Oleh
karena itu, Astra Life merasa sangat perlu untuk menerapkan kebijakan yang tepat
untuk melindungi aset informasi nasabah.

"Dengan diperolehnya sertifikasi ISO 27001:2013, menjadi bukti komitmen Astra Life
untuk menjamin keamanan data nasabah sehingga nasabah bisa tenang dan nyaman
dalam bertransaksi asuransi secara online," katanya dalam keterangan tertulis yang
diterima SWA Online, Senin (07/06/2021).

Windawati menjelaskan, ISO 27001:2013 merupakan suatu standar internasional dalam
menerapkan sistem manajemen keamanan informasi atau lebih dikenal dengan
Information Security Management System (ISMS). Untuk mendapatkan sertifikasi ini
tidak mudah karena perusahaan perlu melalui proses audit kemananan informasi yang
ketat oleh pihak auditor yang tersertifikasi.

Keberhasilan Astra Life dalam memperoleh sertifikasi ISO 27001:2013 ini dinilai Winda
sebagai bentuk kepatuhan perusahaan terhadap regulasi yang dikeluarkan oleh
pemerintah, yaitu Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2016 tentang Sistem Manajemen Pengamanan Informasi.

Kemudian, Peraturan POJK no. 1/POJK.07/2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor
Jasa Keuangan, Peraturan SEOJK no. 14/SEQJK.07/2014 tentang Kerahasiaan dan
Keamanan Data dan/Atau Informasi Pribadi Konsumen, dan Peraturan Badan Siber dan
Sandi Negara Nomor 8 Tahun 2020 tentang Sistem Pengamanan Dalam
Penyelenggaraan Sistem Elektronik.

“Dengan sertifikasi ini, Astra Life turut menjadi perusahaan yang taat mengikuti regulasi
yang ditetapkan pemerintah. Dengan demikian, diharapkan kepercayaan masyarakat
terhadap Astra Life juga meningkat.” ujar Windawati.

Menjalani tahun 2021, Astra Life tetap fokus dan berkomitmen dalam melakukan
akselerasi pertumbuhan bisnis melalui digitalisasi di seluruh lini. Digitalisasi dilakukan
untuk memberikan akses dan jangkauan yang luas dan mudah agar semakin banyak
masyarakat Indonesia mendapatkan perlindungan jiwa dan kesehatan.

Editor : Eva Martha Rahayu

www.swa.co.id
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Tantangan OJK Lindungi Konsumen

Staf Ahli Pusat Studi BUMN, Pengamat Perbankan dan Mantan Assistant Vice President BNI

Otoritas Jasa Ke-
uangan segera
meluncurkan atur-
an terbaru dalam
melindungi konsu-
men (nasabah dan
investor) di sektor
jasa keuangan.

da beberapa hal yang per-
lu disoroti dalam Ran-
angan Peraturan OJK
(RPOJK) tentang Perlindungan
Konsumen di Sektor Jasa Ke-
uangan itu. Pasal 37, misalnya,
menegaskan, pelaku usaha jasa
keuangan (PUJK) wajib ber-
tanggung jawab atas kerugian
konsumen akibat kelalaian kar-
yawan hmgga direksi.
Pasal 44 juga menyatakan

minal finansial. Untuk itu, perlu
mitigasi risiko guna mencegah
berbagai kecurangan (fraud).
Upaya itu sepatutnya lebih ber-
sifat preventif (ex-ante) dari-
pada kuratif (ex-post).
Dengan mencermati empat
fungsi FSA ini, sudah barang
tentu OJK juga wajib

rugian finansial paling banyak
Rp 500 juta bagi perbankan,
pasar modal, dana pensiun, asu-
ransi jiwa, pembiayaan, peru-
sahaan gadai, atau penj

kan semua jasa finansial yang

ditawarkan ke konsumen harus

sudah memperoleh izin regu-

lator. Ini untuk menjamin ke-
dan }

Untuk asuransi umum, mak-
simal Rp 750 juta. Dengan de-
mikian, sesungguhnya OJK ter-
lambat revisi aturan

minimal empat fungsi tadi.
Sesuai UU No 21/2011 ten-
tang OJK, tujuan pembentukan
OJK adalah agar keseluruhan
kegiatan di sektor jasa keuang-
an bisa terselenggara secara ter-
atur, adil, transparan, dan akun-

setelah delapan tahun berlalu.
Padahal, kasus demi kasus su-
dah sering bermunculan di per-
mukaan, mengakibatkan keru-
gian finansial konsumen hingga
hari ini.

Contohnya, kasus AJB Bu-

tabel; pu r sis-
tem keuangan yang tumbuh
berkelanjutan dan stabil; dan
mampu melindungi kepenting-
an konsumen dan masyarakat.

Tugas utama OJK mengatur
dan mengawasi kegiatan jasa
keuangan di sektor perbankan,
pasar modal, asuransi, dana

OJK berwenang
pembelaan hukum untuk me-
lindungi konsumen, termasuk
menggugat dan ut ganti

lembaga pembiayaan
dan lembaga jasa keuangan lain,
yak:?i pegadaian, lembaga pen-

rugi hak konsumen kepada PU-
JK ke pengadilan. Di aturan
lama, OJK hanya sebagai fungsi
intermediasi. Apakah upaya
perlindungan OJK bagi kon-
sumen sesuatu yang baru?
Tidak! OJK model Inggris
yang disebut Financial Services
Authority (FSA) paling tidak
memiliki empat fungsi. Perta-
ma, FsA wajib memelihara, me-

ekspor, perusahaan pembiaya-
an sekunder perumahan dan

a (gagal bayar), Anta-
l)oga Delta Sekuritas (penjualan
reksa dana fiktif), PT Tiga Pilar
Sejahtera Food (AISA) (mani-
pulasi laporan keuangan), P’

Minna Padi Asset Management
(MPAM) (penjualan reksa dana
dengan janji imbal hasil tetap),
PT Sekawan Intipratama Tbk
(SIAP) (dugaan tindak pidana
pasar modal), PT Bakrieland
Development Tbk (ELTY) (ren-
cana reverse stock tetapi dinilai
janggal), dan PT Bank Mega

Dalam memberikan reko-
mendasi mengenai produk dan
Jjasa ke konsumen, bank wajib
menyampaikan bahwa produk
dan jasa itu sesuai dengan ke-
butuhan (needs) konsumen dan
bukan atas dasar keinginan
(wants) konsumen. Demikian
pula dalam menawarkan kredit
baru yang menambah jumlah
utang konsumen bank wajib

sel
na mestinya. Untuk menghin-
dari kesalahpahaman, pegawai
bank yang berkaitan langsung
dengan konsumen atau mema-
sarkan produk atau jasa per-
1 harus sudah
aturan dan panduan kode etik.

OJK perlu menjalin kerja
sama minimal dengan OJK ne-
gara-negara ASEAN, seperti
Malavsi N iland

a,
Filipina, dan Vietnam, dalam
1t da

Tbk (MEGA) (hil depo-

Tirck ang lenggara-
kan pengelolaan dana masya-
rakat yang bersifat wajib.
Sebelumnya OJK sudah me-
nerbitkan POJK No 01/PO-
JK.07/2013 tentang Perlindung-
an Konsumen yang diundang-
kan pada 6 Agustus 2013 dan
berlaku 6 Agustus 2014 Sa—

gk dan dalam li
kepercayaan pasar. Hal ini konsumen, OJK "hanya fokus
mengingat sektor jasa k 1e2 inter i antarpi-
itu sarat unsur kepercayaan. hak yang bersengketa, yakni pe-

Kedua, FSA wajib mening- laku usaha jasa keuang-

katkan pengertian dan kesadar-
an publik akan sistem keuangan
melalui sosialisasi dan edukasi
tentang produk dan jasa sektor
Jasa keuangan. Tujuannya, un-
tuk meningkatkan literasi ke-
uangan konsumen agar tak mu-
dah teperdaya hoaks. Selama ini
banyak konsumen terjebak in-
vestasi abal-abal.

Ketiga, FSA wajib melin-
dungi kepentingan konsumen
(consumer protection) karena
konsumen darah bagi sektor ja-
sa keuangan yang harus terus
dijaga. Keempat, FSA harus
mampu menekan tindak kri-

an dan konsumen.
Penyelesaian seng-
f keta hanya dilaku-
kan dengan ganti
ke

sito bah) (ibid). Plus kasus
PT Asuransi Jiwasraya yang be-
lum tuntas hingga detik ini.
Saran Bank Dunia

Pada Desember 2014, Bank
Duma menerbllkan kertas kerja

n
aneka upaya dalam
melindungi konsumen. Sektor
Jjasa keuangan juga harus mam-
pu menghadapi perubahan pe-
rilaku konsumen dalam mela-
kukan transaksi keuangan aki-
bat disrupsi teknologi dan Co-
vld 19. Bebempa bank mulai

ic Review of
Consumer Protection and Finan-
cial Literacy”. Ada beberapa sa-
ran sebagai good practices, yak-
ni aturan perlindungan konsu-
men seharusnya menyediakan
atau paling tidak memberikan
peran kepada sektor swasta,
termasuk lembaga konsumen.
Unit pengawasan kehati-ha-
tian (prudential supervision)
dan perlindungan konsumen
tentang produk dan jasa per-
bankan seharusnya juga terpi-
sah. Menurut Bank Dunia, staf
OJK saat ini melakukan baik
fungsi kehati-ha-

tian maupun perilaku pasar
(market conduct). Padahal, ma-
sing-; masmg fungsl itu memiliki

HERYUNANTO

tipe, k dan pende-
katan yang berbeda.

Terkait produk dan jasa per-
bankan, Bank Dunia menekan-

hirkan neo bank yang me-
nyedial 1 perbank
secara daring tanpa jaringan fi-
sik karena konsumen Kini lebih
suka melakukan transaksi fi-
nansial berbasis teknologi.
Bank perlu menciptakan mo-
del bisnis baru layanan finansial
berciri cepat, daring, mudah,
tanpa jaminan, tanpa tatap mu-
ka, dan minimal dokumen. Pada
saat yang sama, mereka juga
harus mampu mengantisipasi
potensi risiko teknologi berupa
kegagalan sistem, kerusakan
perangkat keras dan lunak, vi-
rus komputer atau salah kirim.
Terakhir, OJK wajib mening-
katkan kompetensi SDM lewat
berbagai pelatihan. OJK men-
jadi tumpuan harapan bagi
Jjutaan konsumen untuk lebih

selain sektor Jjasa keuangan.



